IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase motilitas, viabilitas,
dan abnormalitas semen kambing Sapera setelah diberi perlakuan berupa
penambahan vitamin C pada pengencer tris kuning telur. Peneliti menggunakan
pengencer Tris kuning telur atas dasar pengencer ini umumnya sering digunakan
pada proses pengenceran dan penambahan vitamin C sebagai antioksidan.

Penelitian ini menggunakan sampel kambing Sapera jantan berumur 1,5
tahun. Semen ditampung menggunakan vagina buatan kemudian dilakukan
pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis untuk mengetahui motilitas, viabilitas,
dan abnormalitas spermatozoa kambing Sapera. Spermatozoa diencerkan dengan
pengencer Tris kuning telur yang ditambahkan vitamin C dengan dosis Ogr (P0O),
0,2gr (P1), 0,3gr (P2) dan 0,4gr (P3), dilanjutkan dengan pendinginan pada suhu
5°C dan dilakukan evaluasi pada jam ke 24, 48, 72, dan 96 jam yang meliputi
pemeriksaan motilitas, viabilitas, dan abnormalitas. Motilitas spermatozoa yang
bergerak progresif dinyatakan dalam persentase. Viabilitas spermatozoa diamati
dengan pewarnaan Eosin-negrosin untuk melihat spermatozoa yang hidup (tidak
terwarnai) dan spermatozoa yang mati (terwarnai) dinyatakan dalam persen.
Abnormalitas spermatozoa yang diamati yaitu abnormalitas sekunder dan
dinyatakan dalam persen.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Multivariate Analysis of
Varian (MANOVA) pola satu arah yang dilanjutkan dengan uji berganda
Duncant. Hasil rataan dari persentase motilitas pada PO (kontrol) 46,70 + 5,76
dan P3 (0,4gr) 47,50° + 5,96 tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05).
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P1 (0,2gr) 54,50% + 6,17 dan P2 (0,3gr) 50,30° + 5,79 terdapat perbedaan yang
signifikan (p<0,05). Hasil rataan yang diperoleh dari persentase viabilitas pada P1
67,90° + 6,34 dan P3 60° + 7,85 terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05).
Hasil rataan yang diperoleh dari persentase abnormalitas perbedaan signifikan
ditunjukkan pada P1 4,15% + 2,03 (p<0,05).

Hasil rataan dari persentase motilitas setelah 24, 48, 72, dan 96 jam pada
proses pendinginan. Adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan (p<0,05).
Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada jam ke 24
57,45%+3,88, jam ke 48 51,15°+428, jam ke 72 47,35°¢4,14 dan jam ke 96
43,05%3,36 (p<0,05). Hasil rataan dari persentase viabilitas terdapat perbedaan
yang signifikan pada jam ke 24 72,40%+2 62 dan jam ke 96 55,65%+3,78 (p<0,05).
Hasil rataan dari persentase abnormalitas terdapat perbedaan yang signifikan pada
jam ke 24 3,45°+1,19, 48 4,85"+1,56, 72 5,75°+0,96, dan 96 6,75%0,96 (p<0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan vitamin
C pada pengencer Tris kuning telur dalam spermatozoa kambing Sapera dengan
dosis 0,2gr dapat mempertahankan motilitas, viabilitas, dan abnormalitas
spermatozoa kambing Sapera.

Saran yang diberikan peneliti yaitu penambahan pengencer vitamin C
harus memperhatikan dosis yang sesuai dengan spesies hewan dan pengencer

semen yang akan digunakan.
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EFFECTIVENESS OF VITAMIN C ADDITION IN
YELLOW TRIS EGGS DILUTION ON GOAT
SPERMATOZOA QUALITY

JOLLY RIFQI PAHLEVY

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the addition of vitamin C
in the dilution of egg yolk tris to the quality of spermatozoa of Sapera goats. The
experimental animals used were 1.5-year-old male Sapera goats. Sapera goat
semen is taken 2x in a week. The treatment given in the form of the addition of
vitamin C to the dilution of egg yolk tris with a variety of doses, namely: without
the addition of vitamin C (P0), vitamin C 0.2gr (P1), vitamin C 0.3gr (P2), and
vitamin C 0, 4gr (P3). The first treatment (PO) was used as a control. The
parameters observed were motility, viability, abnormality and survival of
spermatozoa in the examination period of 24 hours, 48 hours, 72 hours, and 96
hours. This study uses a completely randomized design (CRD) with 4 treatments
and 5 replications. Data obtained from the results of the study were analyzed
using MANOVA followed by the Duncant Multiple Test for the real differences
between treatments. The results of this study indicate that the addition of vitamin
C to the yellow tris diluents in motility at doses of 0.2gr (P1) and 0.3gr (P2), at
viability at doses of 0.2gr (P1) and 0.4gr (P4) and at abnormality with a dose of
0.2gr (P1) has a significant effect on the quality of spermatozoa in sapera goats.
Observation of motility at 24, 48, 72, and 96 hours showed a significant difference
(p <0.05), the viability at 24 and 96 hours showed a significant difference (p
<0.05), while the abnormalities at all hours showed a significant difference (p
<0.05).
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